LEMBARAN DAERAH
<3 KABUPATEN DAERAH TINGKAT II NIAS
NOMOR: 8 TAHUN1999  SERI:B NOMOR:7

P 1 . PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT
5 I NIAS
NOMOR 16 TAHUN 1998

TENTANG
RETRIBUSI IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPALLA DAERAH TINGKAT II NIAS

4. Menimbang : a. bahwa dengan diterbitkannya Undang-undang

: Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah, maka Peraturan Daerah
tentang Izin Mendirikan Bangunan dan Tanf
Uang Sempadan dalam Daerah Kabupaten
Daersh Tingkat II Nias perlu disesuaikan.

b. bahwa Peraturan Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat I Nias Nomor 9 Tabun 1988 Tentang
Izin Mendirikan Bangunan dan Tanf Uang
Sempadan dalam Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat I Nias sudah tidak sesuai lagi dengan
perkembangan keadaan saat i terutama
pengenaan tanf;

c. bahwa untuk melaksanakan penyesuaian
sebagaimana dimaksud diatas perlu ditetapkan
kembali dalam suatu Peraturan Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat II Nias tentang Izin
Mendirikan Bangunan.




10.

Undang-undang Nomor 7 Drt Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-Kabupaten
dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara
(Lembaran Negara Tahun 1956 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 1092);

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Pemerintahan di Daerah (Lembaran Negara Tahun
1974 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3037);

. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab

Undang-undang Hukum Acara Pidana (Lembaran Negara
Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3209);

. Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Tahun
1997 Nomor 41, Tambahan Iembaran Negara Nomor
3685);

. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Pokok-

pokok Pengolahan Lingkungan hidup (Lembaran Negara
Tahun 1982 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3215);

. Peraturan Pemenntah Nomor 27 Tahun 1983 tentang

Pelaksanaan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana;

. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 1988 tentang

Koordinasi Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 tentang

Retribusi Daerah (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor
55, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3692);

. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 1993

tentang Bentuk Peraturan Daerah dan Peraturan Daerah
Perubahan;

Keputusan Menteri Dalam Neger Nomor 171 tahun 1997
tentang Prosedur Pengesahan Peraturan Daerah tentang
Pajak Daerah dan Retrnibusi Daerah;



a
b.
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Keputusan Menteni Dalam Negert Nomor 174 Talum 1997 tentang Pedoman
Tata Cara Permnguian Retmbusi Dosraly,

‘Kepumsan Menteri Dalam Nxzzct Nomor 175 Tahun 1997 tentang Tata Cara

Pemeriksaaa di bidang Remibusi Dasrah;
Kepumsan Menternn Palam Negeri Nomor 4 Talun 1997, tentang Peayidik
Pegawai Negsn Sinil di Lingkuagan Pemerintah Daerah

g‘ﬂtﬂgﬂ?memjuzn Dewan Perwakilen Rakyat Dasrah KaSupater, Daerah tingkat I Nizs, B

MEMTTU3IXAN:

Meneiapkan : PERATURAN DAFRAR XABUPATEN DAERAH TINGKAT U NIAS
- TENTANG RETRIBUSI IZDN MENDIRKAN BANGUNAN.

>
3AB1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

o Daulam Peraturan Daerah i yang dimaicud dengzn :

Daerah adalei Kaborat2n Dasrah Tieghat I Nias.

Pemerintoh Dasrah adalzh Pemeriner Kabuperen Daerzh Tingkat I Nias.
Kepala Deersk 2dalaRBupet¥iligts horan Tingied IT Mias.
Dinas Pendapatan Dazrah 2daiziDings Pendapatan Daeran Kabupaten
Daeran Tinskar [l Niss;

Kas Daerzh acalah Kas Dasrapy ) <2bepaten Dazreh Tingiat T Nias.

12 yang selanjunva disingkat BEP adzizh

2 pada Xantor Dinas Pendapaton Daersh

Dinag Pekerjaen Umum Daer:  Tingkat T

Bendsharawen Kiveess Peoerys
Bendaharawas Kiusus Pegerim:
Dinas Pekerjaan Umuam adaizh
Nias;
Wayib Ratribusi acalzh arzng pribadi atas badan vang meourut persiuran
perundang-undangan rewibusdi diwajibkan intuk meisiukan pembevaran
Rewibusi, termasuic pamumgut 2z pemotong Retribusi tertentu ]
Retribusi adalgh pagquem deersh sebacal pelayenan ates pemberian Ixo
Meudirikan B2nzunen unntk sepeutiogan orang pribadi atay badan hukan.
Bangunan zdz{ah bameuuen gedmg beserm bengunan-bengunen yang secara
Izgsung menupaian kelengkanin dart bungunan gedung tersedut daiam bates
seranamihikaen.
Mendirikan Benmuman acajah PeKEfjHAn tssuaadelem Danmunan selrufmya
arw sebagian termusuk peker; 350 menggeli, menimbun 24U gerarzicn znah

vang bernubimenn demean k< o2 sm=ngdoKen DeNEman.

Merubsh Ranguues acaiad sekerjaau cenggant dan alay meaamean
bangumian yaug cdd ouesuk pekenain 22mOONgKST, yang oerRuDINZaD
denzan pekerjam areoggmtl bozimn banguman (ersebut

“feraboRion henmmen adalm: mepiadaken sebagian Alw selunud desan
barpman ditinjan Jan @ S b domy aray KonsEuksL

—
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- Surat  etetopan

Garis Sempadan adalah £eris khaval yang ditarik pada jarak tertagt sejajar
dengan as jalan, 25 sung 8 81N aS pagar vang merupakan batay antara bagian
kapling atau pekerjaan ¥an2 baled dan yang tidak bolsh dibangma bamg,m
bangunaa.
Koefisies Dasar Exguran adalah bilangen pekok atas perbandingan amtara
luas laptai dasar banguman dengan lnas kapling / pekaraem.
Koefisien Lantai Bazgunen adxiah bilangan pokok atas perbandingan amara
Jjumlah luas banguza denvan heas kaoling/pekarangan.
Koefisien Bangman ada'zh tinggi bangunan diviar dari permnkam tanah
sampai deugan Ltk teratas ‘ari bangiman torsebut
Bangunen Permaves adalw: bangunan yang ditinjay dari segi kosstruksi dan
umur banguear dinyatzkan lebih dari 15 (lima belasj Tahun. .
Bangunin Semi Permancn adaiak ban zuman vang ditinjen dac segi
konstruksi uan umur bangunan dinyatakan 3 {lima) sempai dengan 15 (lima
belas) tzhun.
Bangunan Temporer adaish bargunanyang ditinjan dari segi koostruksi dan
umur bangunan dinyataken luwrans dg; 5 (1ima) Tahun
Harga Bangunan adalah harga bangunan menurut psrhitmean amalisa vang
telah diperiksa kebesaraeya ojerh iostans: tehnis yang dimnjuk oieh Kepala
Daerah.
Jalan Protoke! / ntama adelzh Sulan denzen iebar badan jalan iidak kurans
dani 3 {delapan) meter .
Jalan Kolskior agelzh jelwn dencau !2bar bedan jaian tidak kurang dact 7
{ujuhy ineter.
Jalan Astar Linglamger ~alnl jalan dengas lebar adan jalan tidak karang
dart 3 (tiga) wetsn
Dacrah Manfas! Jalan untuk selanjutnya disingkat DAMATA adalah meliputi
badan jalan, saliren, toni i2'~n dan « ambang peagamasan.
Garis Sempada Pagar v;:hn( sel anjutva disingkat (GSP) adalah Genis
kbaya! vang dile.p@lgich ¥epy Ja Dazrsh pada kedva sisi Jalan, sejajar -
dengan Todan yang Uda&cl»h 13 mpaui oleh Pagar atau tangga rumah.
Garis SempadanBenevnan umik  Selanjutnya disingkat (GSB) adaleh gans

khayal yang dﬂ#:xpkm oleh Kep aia Dasrah dan terletak pada kedva sisi
jalan sejajar d2gag jajey tidsk b dleh dilampani bans unan atau sejenisaya

Surat Ketetapan Retribusi Dasrah yang selagjutova disingkat SKRD adalan
Surat Keputusan vang mzaeamkan besarnya jumiah r*u—”bun yang terutang;

Surat Setoran Retribusi Dasrah unaik ww.eujutmya disingkat SSRD adalah
surat yang dignnakat goh Wajib Retribusi unmk melaiuskan pembavaran

ata penyetoran reUivvg yang terurang ke Kas Dasrah ates tempat lain yang

ditetapran olzh Kapaiarios op-

Surat Ketstapan Remibusi Dasran Xorang Savar umk selsmjummya
disinghkar SKPDYRB adalah Swrar Kepumsan vang meaeriukan besamya
jumiah Retribusi yans terutang, jumdah kredit Rewitus, fumish Kelurengan
Pemoayaran Pokok Rerribusi, Besanra Sonkst Admimstresi dan jumizh
yang horvs dibaver,

oL N

Dasrah lrane Bavar Tambahan uaask
selaniwrnva disiggker 20 2dzloh syral kevunwan yaog mesestukan
tamboiiy alas iumish TEFILISI YE0R 181 ditstapkas:
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el Surat Ketstapwm Rairibust Dasrah Lebih Bayar unbik selanjutnya disingkat

SERDLS adalah Surat Kzputnsan yang menentikan jumiah kredit Reteibusi
leldk besar deri retribust vang teruteng atau tidak seharustya tecutang;

Surat Tagiban Retribusi Dusrah untuk seianjunva disingkat STRD adalaf
Surat untuk melakukan tegthan retribusidan arzn saoksi adrministrasi berupa
bunga dan gizn denda

BAR U
MAKSUD AN TUTCAN

-
?

Pusal

{1} Pemberion ltin Mead Baagunan dimsksudkan votnk pembinaan,
peazaiuran, oengend dan peagawasan atas kegatan  meodirikan
bangunzn oich orang prived: atan badan hulum.

{2) Tujean pemterian lzin Mendirikaa Bangwnan adalan unmk melindimgi
kepen‘.ing:m uom

{3) Moemberi kewenangan kegada Pemerintah Dasrah wmak memunegit
Rewibusi scbagai salah sam ql.mb:r Psndapatan Asii Dassah (PAD).

BAB I

NAMA, ORJEX, SUBJEK, GOLCNGAN Rii~uBUSI
DAN WATE RETRIBUEI

Pasal 3

(1) Dengan came Retribusi Izin Mendirikan Sungunen dipuaggie Retribusi atas
pelavann unid mendapatican izin Memdirtken Emgunan.

(2) Objek Pefribust adalair peleyanan yang diberikan atas pemberian Lzin
Mendirikan Baggiman..

{3) Subjek Fetribusi adaiah crang | pribedi dan stan beden yang mendapatian
dan atau memperoleh Izin .v,e':\_mxab Banguman.

(4) Wajib Retribust Izin Meudirikrn Banquman adalsh creng pribadi den xtau
bedan hulam yang men perundaug-undangzn yang berlala diwejiblen

membavar ratribuesi

BAB IV
KETENTUAN PERIZINAN

Sarpman barw, perubaiz, pembongiran,
- dalzm bentk specun.

;-nj‘ \(m—t‘f:-_g_( Jalam (DAMAIJA} Sarus

dalam ayat ('1‘| "«:S‘.l ol vang
= Permohoren kepaca \.>Da.l.1ua>"“"



Pagai =

(1) Lan diceriiatiukan seteiah vag hersanghutan membayar lunzs hiaya-biava
sesuai prumtikarnva yang dicanturokan dalam surat izin

{2) Atas pemberitaiman izin dimaksud ayat (1) pasal ini, maka kepad pemegang
izin diberikan tanda berpa Plat Nomor 1zin Bangunan (Peneng) untuk idin
bangunan baru maupun tambahan.

Pasal 6 _

(1) Permobonan izin dapat ditclak Kepala Dasrah apabila :

a2 Diangzan dapat mzazranegn keselamaion, ketentraman dan kepentingan

Y.
b. Bereatangan denzan Peratiran Perundang-undangan yang berlaku dan
atzu Peratiran Daerak wi.

12} Dalam kal penolakan izin disertui dengan alasan - alasaa penolckan.

Pasai 7
(1} Lzin dimaksud dalam Pasai £ syar {1} Peraruran dacrah ini dapat dibaralkan
aleh Kepala Dacrah apadiia 6 {snam) buian seislah diksluarkan izin, behm
dimula; prherjzan dimaksed atzn apabita dalam 1 {sziu) Tahun dertumut-amx
yang bersanziarzn Ldak meimivtkan pelaksanaan dimabs
(2) Pembatalan dimaksud ayac ‘13 Pasel ini, secepataya diberitahukan kepada
pemegany izin dengan atasw perebataian.

Pasal 3
(1) Pelaksanaan pekerjam besgmazn harus sescuai decgan izin atan ketentnen
yarg diberivan dengan misttasti persyaraan yang herlalm

1) Suraf vang telah diberflon berilast {ampiran-lampiran harus senantiasa
berada didekat pekerjaan

Apabila pemegang izin 1sengangeap periu uriuk diadaken pemeriksaan d.znat
diberitainkan kepada Kepata Dinas Pek=rjaan Umum Daerah secara tertulis
teotang perkembangan-pecaribansan peksrjaan bangunan dan diminta agar
diadakm pemeriksaan.

—
140
~

Pasal 9 °

(1) Apabila psmegane izin ingin mervimpang dari Retentian dalam izin it aan

" rgin reeaguban samoat bexcunan vang t=lah dinilai bak, maka pemegang
lz;n harus ;azng.-._li.tlmu pemabiszi seearn teriulis.

(2} Kepaia Dinas Prkerjaza Umum Daerah akan .xpemberikzn penilaiaq
permonena: perubuaha Jumksud ayat 1) pasa% [, gamagya meagsau
konsutist bangunan voug soriakivat berubahnyz biaya sempadan.

'y

Pusad 10

vang bersangiaxan sebeium

Vhusus Wik pembonekaran, pefeiannsan kepaia =
melaksmaken Gonberekuran, 22123puisan wajilb mecgvkan on rencEd
terseout kepada Nepala Duzrab
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Jalm-jaian vang zda 4i G

BAB V ?
KETENTUAN GARIS SEMPADAN |

y—
v—

Pasal

paizaDazrah Tingkat I Nias terdini darl 4

{empat) jeeis jaizn :

a
b.

£

Jaian Kolekior Primer ;
Jalon Artert Selunder ;
Jalan Lokal Primer
Jalan Liegamean ;

Jalun Linglamgan yang jebarmea burang S m;
Jalan masui/gung,

Jarak garis sempadan itk jenis jalar-jalan dimeleud ayat (1) pasal ini
ditentuian sebagai berikut :

a. Caris sempadan bangunan miuk rumabh

i

Ll

Garis Sempadan Pager usuk Rumah

4

Gans Sempadan Pagzr wnnik

Jalan Kolektor Primer, sepanjang 12 m dihiting dari ag jzlan

Jalan Areten Sakueder, seponjane 8 m, dihituss dani as jalan

Jalaa Lokal Primer. szpacjang 8 nx, dibinreg dani 2g jelan,

Jalun Linglamgan, sepanjang 8 m, dihiihme dari as jalan

Jalan Lingknngan vang lebar kurang § @ sepaniang 4 m, dihitung dari
as jalam.

Jelan masuit/zane, szommiang 4 m, dibitong dari es jaien.

Jalan Xoleittor Prinier, svvanjang 8 m, dititug dari as Jalan
Jaian Artert S.aiumc'er sepanjang 7 m, dihitung dari as jalan. !
Jalgn Lokal Primer, w“z'.nj:mg S @, diitmg darl ag jalan

Jalen Lingkungen, sernjeng 5 m, ditumes deri as jalen

Jaiar Limelamemn yony Lebar Kurang 5 m, sepanjang 3,5 m, dinbmg

dani s jafan.

Jalan masukigang, sepanjacy 3,5 m, dihitmg dan as jalan

. Garls sempadan bmg.man untuk rumah toko

Jalar Koleldor Primer, sepanjang 12 m, dihihmg dari as jalan

Jaian Arten1 Sekunder, sepanjang 10 m, dihitung dan as jalen

Jalan Lokal Primer, sepanjang 8 m. dihiting dan as Jalan.

Jaian Linglamgan, z2oaniang 8 w, dikiny dan &3 jalan,

Jalan Linghungan vang iebar kurang 5 m, sepanjang 4 @, dihjamg dan
as jalen.

Jalan masuk/gang, sepanjang £ a1 dibibmg dan as Jelan

Jalgn Noividor Primer.

salan Arren Sexunder, s2pv

Jalan Lokal Primer, sen?_




6. Garig Sempadan Banguran untek Perkantorag
v Julae Kolsktor Primer. seraniung 12 m, ¢ hituny dert as jadm.
¢ Jaien Arteri Selunder, s3panjung 10 m. ‘.Jhmmq dar as jalan
+ Jaizm Jokal Primer, s=paniang 8 m, dibitog dari as jalzn
¢ Jalap Linglamean, sspampang > o ..‘hmag dari 23 jalm.
¢ Jalae Linglorgen vang ishar bmang § o, sepanjang 4 m, dihifueg dan
as jalza
¢ Jaluan masnk/gang, sepanjirg 4 m, dihitune dari as jalan

t Gams 3empacen Cagar ik Perikantoran :
s Jabam foleizar Primer, ‘°r?::ymg & m. diliting doni os jalan,
* Jaim Arteri Sehamder, sepanjang 2 7 o, difitung cari es jalan
¢ Jalan Loxal Primer, sspanjang 5 m. dihitung dari as jalan
¢ Jaian Linghungan, sspanjang 5 m, dibihmg dan 2 jaland
¢ Jalan Linglamgan yacy lebar kurans 3 m, sepanjang 3,5 m. dihitmg
dani & {aan

s Juisn masuigeng, sepenjang 3.5 12, Jihitung dari as jeizn

Gans Sempada Bangunzn Unsk Tndush

* Jaian ioleidor Primer, sepanjang 12 m, diniteng dari = jalan

* Jolan Arteri Selainder, s2penjang 10 m, dibitung dan as jalan

¢ Jaian Lokal Primer, sepanjang 8 m. u.hz"t.ng dar as jalan

» Jaian Lisghngan yang febur Jazang 5 = sepanjeng 4 m, dihitung dari
as fajan.

¢ Jaian masuk’gang, sspanjang 4 m. dihitune dari as jaian.

"

h Garis Sempadan Pagar venv's Tadestrn -
¢ Jaiag Xofesktor Primer, sepjang 8 m, dihitung ¢ 23 jalan
o Jalun suten Sshander, sepanjang 7 iq, dihitung ¢ as jalan
= Jatan Lukai Primer, sepznyzng S iz, dibiarmg dan =s jalsn
¢ Julan Lingkungan yang lebar kurans 5 in, sepanjang 3.5 i, dihitung
dari as jalan
s Jsicn Masuk / gong, saponjeng 3,5 ay, dihitung dari es jalan

o

asal 12

Dikecualikan dari berlalunya ketectuon Pasai 4 Peranoan Daerah ini
Pembuatan, perubaiian @24 ; arhgikon samizn banqunan v mng meguryt taksiren
Dinas Peleemjaan Cruen Dopqiy Zizva pelaksapzan kescluuhen koreng dari

-t

@

svbesar Rp. 73000~ (Wjdlipy uh lima ribu rupieh} ;
b. Menairikay Banqmas vang sifztoya sementra paling jama 1 {sam) bulm
dipergunakam tnmk pamernm, peravass amn perunjukka |
»zar permanen vane Sibuat dari kayw, best
Wh dary 3,25 meter dari permuicasn tanah

<2 Qi

c. Mendirikzd dai wemperbai Doz
atau tembok vang tingginya iidak {251

d. Memperbazarn pondasi muk mesin-mesin calam gedimg Cagan i DK
dibebant oled mesin-mesin ¥oig Deral




3AB W

CARA MENGURUR TINGKAT PENGGUMAAN JASA
TZIN MENDIRIXAN BANGUNAN

Pasal 13

Tiogkat Penggunaan Jasa Lo Mendirikan Banguazn didasarkan atas koefisien
kota, koefisien luas Canguman, boefisien lingkat bangman, koefisien status
bangunan, koefisien kelas bangunam, koefisien gnm bangunan, koefisien l=las
jalan.

BAB VD

PRINSIP YANG DIANUT DALAM PENETAPAN
STRUKTUR DAN BESARYA TARIF RETRIBUSI

Pasai {4

Prinsip dan ~zsaron <dalam nenctn trif retribust [zin Mendirikan Bangunan
didasarkan pzia tjuen otek  memmup scbagim atmu sama dengan biava
penyelenggarsan perabenan i2va Mendirikan Bangunan.

RAR VI
WILAYAL PEMUNGUTAN
Fasz Ll
Wilayah Retibusi idn Mendiniza Sangunan adaish wileveh Kabupaten Daersh
Tingiat I Nias.

BAB KX

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI
Pasal 16
{1) Biaya Izin Mendiriken Banguaen tordiri deri :

a Biay: Formulir den Pesdatzm sebesar Rp.2 000,- (cua ribu nupiah).

b. Bizye Pemerisazn Gruatarksreks: camberyang meliputi konstruisi dao
arsiteliir sebesar 9,0 % dar ailai banguean

c. Bicva Pengawasan sebasar 9.05 % dari nilai bangmen.

d. Biavs semipadm ditetanicam sebesar | % dari nilai beogunan, serendai-
rendairrya sebesar Pp. 12.600. - (sepuluh ribu rupiah).

{2} Niiz Benguman $2082) mzs dimaksud pada sver (1) Pasal ini basil
perialian atarm koensien kot dasrah, koefisien kelas jalan, Koefisien pma
banmman, xoelisien i bapomen, koefisien tingkat bangman, kosfisiea
starus bancuman kali keetisizn ivas bengunan dengan harga bangunan.

(3) Besarpva herga standat baneunon ditendikan melalu Swat Kepumisen
Bupati ¥2paia Dasraa Tinokar T Nias.

(4) Penemym xvefisien-baefisien seoagaimena dimalsud pade aver {2) Pesal
It adaad sebagai Serkut



No IRl & OTA/ DAERAH KOEFISIEN |
1. | Bangunan di Pusat Kot BWK Risar 1 129
2. !Bangunandi Tenwah KowBWK 0,65
3. | Bargmen di ;umegiran’ BWK jng - 05
|_4._ | Banoynan di Wiiaysh Keta BWK IV 043
3 Lo»nsxen Keles Jajizn
No ! KELAS JALAN | KOEFBIEN
, Bmgmm & Tizzgir o2tan Proiokol/Ctamma Kote e
| Banconan di ¥ r*!-gg): J2lan Heisktor 1,0
! 3. ] ang'.m:m di Pregir Jalen antar Hocbmgan 125
l 4. {Bm\gunan di Trggir jaian Lokal 1,00
{_5. _Bangynan tidak ditep? iaian 0.3
3. Xoefisien Guna Banogman .
No : CINA BANGUN AN KOEFISIEN
L Raru..mn Perdagangan Can jass 1,460
& nBar"m.:m Pecmdusmiza 127
3. -'Banmum Perravatum 1560
4.  [Banauman KelembegamiKitor 0,828
5. |Banoyman Umven . 0,600
§.  |Bansis.s Perdidikar 060 |
7. |Bangugan Kkzus - 9,500 l
8. iBan.g.mm Camuran 1,5 x Koefisien
l ! Bangunan Induk
9. | Bmgmn Sesizl 0,200
‘ 10. | Bangunen Lain-lain _A__()_llﬂ____J
4. Koefisiea Kelas Banguane
[ No KELAS BANGUNAN | KOEFISIEN
l. |Permspent deagan dinding batx bata denzan
| koustruksi betea baju 100
2. | Permanent dengan dinding batu biasa 0,75
3. | Seim Permmnent dersan dinding pepan/kotangtm 0,50
| & | Temporer dengan dinding papanbanbu dan lain- :
| i lain 030

5. Bumguntn Koefisien Staity |

fNe | STATUS PANGUNAN [ KOEASEN |
% t

(

{ | o
| : 1Lt IB::uglman Pearenmia: |
i 2 Bangunan Swasta 1 120 ]

s, Koerisivu Lugs Bazzvnan

. Ne LTAS BANGUNAN i KOEFMSIEN |
U Bongpmamdepmnluns wd 100w i 0,30 !
| 2 ! Bangunmdsggmions sd 250ar 100 '
| 3. | Banommdecezalns @ 300 :f_ f 125 .
4. & B:mfm‘z. dengan fuas 2/d L.OOG o7 i 150 )
S, ¢ Rangunmn deggan fuas distas 1000 @ i kE
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7. Koefisien Tingkat Benqunza

| No i TINGKAT EaANGUNAN |  KOEFISEN
i 1. ] Bangman | laitai 1,00

i 2, } Bangunan 2 lzmi 0,90

: 3. | Bargunan 3 l=itai 6,50

{5) Biaya kegiatan peiinjauan desam

Riaya pemantsuzn p2lakssnman pembangunan

Biaya Pamenizam dalam rosgior memenuhi syarat-syarat keselamatan

Yeng dimaksud syat ni dizter meialui Surat Keputusan Bupati tenfang
Permjuk Puna.kaa.mn.

Dasal 17

Kepala Daerah dapat r'amoeﬂk‘. leringenaui dan atau membebasken retribusi
unitik bangensn yaug baRoagsi sosicl dan bagunan tempar tinggni perorongan.

BAB X
KETENTTCAN PENGAWASAN

Pasal 18

Apebila bangunan dimaksud tanpa dueng.xapn Izin Mendirikan Banguman (I.\iB),
secara diseneaja mnzpen tidzk piliak pemillls hengunandikenakan sanksi sesuai
Peratyran Perundang-ndangan yang beriaku serta pencsbulan atau pembatalas,
peayegeslan dan pembengkarau bungucan.

BAB X
PERSYARATAN TEENIK
Pasal 9

flalaman bangunm horus depat wemenubi persyaratan lreindahan, l:esehatan
dan kemmanan s2deng pengurtesmnya dengnan memekal baban yang tidak
menggane s kesshatan

——~
—
~

—
12
~

Persyoraian tefnik 2in Mesdirkan Bapgman akan ditepmican kemudian
dengen Kepuiusan Xepala Daeraht

Posal 190
{1} Pomegana izin dnvwjibken membuat jalsn penghubung satera pekerangan
dengun |ian umum
£2} Pambuman jalan penghubung dimaksud avat (1) pasa! ini herus memasiht
persvara@n tehnis.
(3) Apsbila pemesgzeg izin didelam melekszoekan pekerjazn pembenguman,

karea sesustu hai harus meaimbun bahen dangupan di Dasran Manfaat
Jaien (DAMAJA), dinorusian setzin Kepzia Dasrah

{4) Bangwau induk denpmn dinding pagwr serus diber jarak sesuss dengan
D2fumjuk teimis dengan mempertmbangken segd (shnis etzn hal - hal yang
meiprnval keidsusan,

{3} Untdoosvarfiom malalast Hitnk hane mespsraieh parzetsivon dari instansi

[eay =i



~ Pasai 21

(1) Paumild Eancer oo harus giembnat sifman pembuangen air hujan atan air
buangon keselol an vong ida dan apabila perlu dangan inemakai peautup.

[
—

Pemilk bangnz : hurus mengusahakon supaya saluran air selalu dipelihara
dzegan baik

(3) Apsbiia ada saiwran eir masik kepekarangan orang lain dengan sizin
pemilik pekm*zraﬂn, in saluren air tersebut harus diberi teralis atau
saRng O ST L t22lis barus dibuet sumuren ateu pengencapan
{bak karwsi).

(4) Pemilik Benguns hares mengusahakan supaye air hujun deri etap tidak

jutoh Lzzpekeran: = oreng lain den tidak werusak jalan vormn.
Pasal 22
(1) Senma buuzunen nemeh vang dimiotakan izin harue ada kakns / we deagan
dilecghapt septicoi da swour resapra dari pasungan bam werzh atan

beton, bahan laia vang s.+dah distanderkan.

(2) Sumir resapan homs ditwat sesuai dengan petunjuk Kepala Dinas
Pakerizan Unmere D2srai

(3) Tutup s=plictant mrus rapot Gan diberi vipa cukup panjang uatuk hawa

(S) Sahwz: dart vz 1/ v ke septictonk don gumur reszpen herus ditutrrp.
tasal 22

oy fertulis® dalam bates waktu tertentu Kepaia

3 1ovus Segerd memmardaild ofau nemboagksr,
< it drendang berbaheya dzn ekan reboh

(2) .Apabiia penmn“-~ te-ills dengan batas waidu sudah habis, belum

dipehaild afsv dibonshar makn Kepala Daerah dapat memeriniahkaa

Flepeia Dices ?akz.;"‘ Umum Deereh ik membongkar bangiman
4

(3) Apabila pemilik skan memperbaiki, mska yang bersanglaan bharus
memintz izin sesesi dengon Pasel 4 Peratran Deersh ini.
Pasal 24

Apabila terjadi kecslakaen pada waktu melaksanakan pekerjazn banguman,
pemegang Izin Mendirikan Bangunan harus memberitahukan } kepada Kepala
Dinas Pekerjaan Umizn Dazrah whuk diadz"z pemeriksaan

BAB XHI
KETENTUAN LARANGAN

Paczl 25
(1) Dilaranz melaksanakm pekerjaan bangrnan sebelum memperoleh Swrat Ioin
Mendirikzn Bangqunan (DB} dari Kepala Daeran

{2} Dilarong embanszun diwas poacasi lama sebelum  pondasi tersebut
nala Tinas Pekenjaan Ugum Deerah

dipemksa clel




BAB XiII
TATA CARA PEMUNGUTAN

Pasaf 28
(1) Retribusi dipungt deagan menggunakan SKRD atau dokumen lain vang
dipersamakan,
(2) Pemungutan retribusi sebagzimana dimsksud pasal 16 Fsraturan Daerah ini

disetor k= Kaz Dazrah oieh 3KP pada Dinas Pendapatan Dazraly

BAB XIV
SANESI ADMINISTRAST
Posal 27 .
Dalam bal wajib remibusi tidak membayar tepat wakimya atmu kurang
m=mbayar, dikenakan vaaksi administrasi berupa bunga sebesar 2 % {dua

persen) setiap balan dari besarnya cetribusi yang terutang yang idak atzu kurang
bayar dan dilazib dengan mengmmakan Surat Tagihan Retribusi Dasrah

BAB XV -
TATA CARA PEAIBAYARAN

Pasal 28

{1) Kepala Dasrah measntkan tanggal jatuh tempo perabayaran dan penyetoran
Refribusi vang terutang paling lama 30 (tiga peluh) hariu setelan saat
terutang,

(2) SKRD. S3RD. SKRDKR. SERLDKET, STRD, Surat Keputusan Perbetulan,
Surat Kepumsan Ksberatan, Gan Putusan Randing yang menyebabkan jumiah
Retribusi yang harus dibayar bertambah. haus dilunasi dalam jangka waldu
palinz lama 1 (sahs) bulan sejak tanggal diterbitkareya tersebut diatas.

{(3) Kepala Daerah atas permohonan Wajib Retribusi setzlah memaenmuhi
persyaratan yang ditentukan dapat memberikan persstujuan kepada wajib
rewibusi unttk mengamesur atmu menunda pembayarm retribusi dengan
dikenakan bunga sebesar 2 % (dna persen) setiap bulen dengan catatan
persyaratan vang ditectuken terpenuiu.

(4) Tara cara pembeyarae, ‘smpat pembayarun, pemundamn pembayaran
Remibusi disnr denzas Kegomusan Kepala Dasrab.

BAB XVI
TATA CARA PENAGIHAN

Pasal 28

{1} Remibusi yang tenziang berdasarkan SKBD, SYRDKB, SKRDKET, STRD,
Strat Keputusen Pembeman. Surae Kepumsan Keberazan dan Purusan
Banding yang ldak aray brang bayver olsh wayib retribum pada wakamyva
dapat ditagih dengan Surnt Paksa

fevean Surat Paksa dilaksanakan  berdasarkan

visr bErian

(21 Pzoagthan Remitnst
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BAB XivU

TATA CARA PERGITUNGAN PENGEMBALIAN

)

6]

3)

(1)

@)

KFIZBIHAN PEMBAYARAN RETRIBUSI

Pz 30
Wajib Retribusi harus mengejukan permohonan secara tertulis kepada

Kepala Dasreh umok perb:mmgan pengembalian kelebidan pembayarm
retribusi.

Atas dasar permokouan - :Eaguimana dimuksud pada ayat (1) atas keleban
pambaveran resiousi @7l (aazsnga diperitongkan terlebil dabulu dengan
ufeng Retribusi dan atan sanksi administrasi berupa bunga oleh Kepala
DaeralL

Atas permoliovan sebagaimana dimaksud pada avat (2) Yang berbak atas
kelebibian pembuyaran terssbuf dapat diperhitungkan deugmn pembayarmn
refribusi selanjunya.

Pasat 31

Dalam hal kelebidag pembayaman Retribusi yang masth tersisa sefelan
dilakukan periitingas sebagaimana dimaksud pada Pasal 19, diterbidcn
SKRDL3 paling !ambet 2 {dua) bulen sejak diterimanya permohonen
pengembalian kelehikan pembavsran Rat—bust.

Keleblhan pembsyarzn 2etibusi sebagaimana dimaksud pada aver (1)
dikernpulikan kepada Wejib Reiritusi paling lambat 2 (dua) bulan sejak
diterhitkan SX2AT

Pengembalian keiabibau pembayaran Regibnsi dilafumkan setelah !»war
walty 2 (duaj bulas se;sk  diterbitcnnysSKRDLB, Xepala Daeiab
meemberikan mbslan bryvia 1% {dua persen) sebulsn stas ketorlambetan
pembayaran keizbihaa Ranbesi,

Pengembalina Kelebifiez Perbayaran retribusi difakukan setelah lewat
wakit 2 {dua) voh@ sz diierbidmrmys SKRDLB, Kepala Deerah
memberikan imbalan  himzy sebesar 2 % (dua persen) sebulm zas
keterlambatan percbayarc I2icbihan reribusi.

Pasal 3z
Pengermbalian sebagaimana dimaksud pada Pasal 19 dilekukan demzam
menerbitkan Surai Perinin wembayar kelebihan Petribusi.
Ats perhitungan sebagaimana dimaksud pada Pasal 20, diterbitkan bukti

pemindah buxuan vang beriziu juga sebagai bukti pembayaran

BAB XVII
KADALUWVARSA

Paszi 33

fiaTTan Ramibasi, X 18 set2iad malampaui jangka waidd 3 (lga)
tahug terhimmg s2iak saa rerutangms: remibusi, kecuali apabila Waib
Retrbusi meiakukan uncuk pidana dibidang Retribust
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(2) Xadalusrsa Penagihan rewibusi ssbagaimana dimaksud ayat (1) Pasal
ini, tertznggung apabilq :
1 Diterbitkan Swrat Teguran dan Swat Paksa atai ;
U, Ada Peagakusn vtang retribusi dari Wajib Retribusi baik lzngsumz maupun
tidaic {angsung.
Bas XX

TATA CARA PENGHAPUSAN PIUTANG
RETRIBUST YANG KADALUWARSA

Pasai 34
{1) Patang Retribusi vang Udok mungkin ditegih lagi karena hak untuk
mslaiukaa peoagihan sudah kadalusvarsa dapat dihapux.

'2y Kepala Daerah menetapkan keputusan penchzpusan Piotang Retribusi
Dazrah yang sudah kadahewarsa sebagaimana dimalcud pada avat (1) Pasal
.

BAB XX
KETENTUAN PIDANA

Pasal 35

Paimncgarun terliadap kateohan-ketzahimy)am Poratiran Daerzh ini dapat
diascam deogan Pidana Km...gm »zlamqﬁmm 2 6§ (2pamj bulan atan dendz
seunggi-tineginya 4 (smpat) kali roribusi Hitane.

RABS XX
PENYIDIKAN

Pasal 36
{1} Pagzwwai Nagen Sigil wiverme ¢i Lingkungan Pomerines Dzscenl diberiken
wewenmg Khusus sebagai  pemyidik unnik melakukan Peayigan Tindak
Pidana di bidang Retitusi  DRerah sebazaimana dimaksud g Undang-
endang Noror 8 Taiun 16§ | temtana Flukum Acara Pidana

{2) Wewsnang Penvidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal ini adalah :

A Menerima, mencari, meogumpulkan dan meneliti Reterangan atau

laporan berkzaan dengan tindak pidana di bidang Retnbusi Daeran ;

5. Menelifi, mezeari dan mengmmulicin keterangan TDengeTai oramg
pribagi atan badan tentang k“benaran perbuatan  yang  dilakukan
sehubungan dengzt Tindzk Pidana Reribust Dasrah |
Meminta keterengen dan banan bukii den oranz pridadi Atau dedan
sefubungan ¢enzan tindak pidana di Sidnng Retnibust Daeran

o

2 Memeriksa Suioihidon caman-camrm dam Cokmen-dokimren faip
berienazn denzan tindek pidana dihideng Rembust Daerch:
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e.  Me:lakuken penggeledaizaz vank meadapatkan babaa bukn pembukuan,
pencatatza don dokutneu-dokamer serta melakukan penyitaan terhadap
bzhan bukd tersebuz

r

Meminta bantion ‘euega anli delam rangka pelaksanaan tugas

penvidikan tindak Pidana d& bidang Retribusi Daerah,

g Mesvurch berhooti, melrrang seseorang meoingeatkan miangan atau

- tempat pada sast pemerinaan swdeng berlangsueg dan memenksa
identitas ormnz don sy chumen yang dibawa sebagaimana dimaksad
padz nng” z-

Ik Memotret seseorang yang berkaitan Jengan Tindak Pidana Retribusi

Dazzah:
. Memanggil erang vrtuk didengan keterangannya darg diperiksa sebagai
tersangka atau sk, >

M encheriken Peuvidiam
k. Melakukan tindakan taia ang perlu uomk kelancaraz penyidikan Tindak
Pidana di Bidang Retribusi Dacsrah meounst bukura vang dapat
dipertanggmejawahkar.
(3) Penyidik Pegawai Negsti Sipil memovca Berita Acarn setiap tindakan
tentane ©

-

a.  Pemoriksaan Tarsansks;

b. Pewasukan Rimtal

¢.  P-avitaan Beada;

d. Pemeriksaan Surac, s
e. emeriketan Seksis

£ Vemeriksaan & :-mvat kejadian, dan mengifimkanmya kepada
Penyidik Polisi Repubiis Jndapesia

BAB XX
KETENTUAN PENUTCUP

Pa=al 37
Dengan berlakunya Pzranran Dasrah im, maka Peranoan _Daemh Nemor 9
Tanun 1988 tzarmg [rin Mendinken Bangman (D4B) dan Tanf Uaig S.erzpadan
dalam Dasrzh Tingkst I Nias, dinyatgien dicabut dan tidek beriaka lag.

Pasai 33
2z belum disnr daizm Piranwzn Daerad inl sepamjang mengenil

Hal-nai & .
pelaksznaznya akan ¢raor leSin lamiocolel: K2pala Dazran




Pasal 39
Pzraturan Daerah ind mulai berlaku pada saar diundangkan. -
Agar setiap orang  dapat me'loPt'lhum\ a, memenntahkan
pereundangan Peraturan Daerah ini dengan Penempatannya dalam
_embaran Daerah Kabupaten Daerzh Tinzkat IT Nias.
Ditetapkan di : Gunungsitoli
Pada Tanggal : 13 Agustus 1998

_ DEWAN PERWARILAN BUPATI KEPALA DAERAH
| RARYAT DAERAH TINGKAT IT TINGKAT IO NIAS,

NIAS
KETUA,
Dor (@) ? 7o
TEMAZARO HAREFA Drs. H. ZAKARIA Y. LAFATU

Disyahkan oleh Menten Dalam Negen Repubiik Indonesia
dengan Surat Kepurusan :

Nomor

Nomor 11883427 763 K1999

-~

Tonggd : 3 MET199%



Diundangkan dolam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat II Nias

Nomeor : 8 Tahun 1999
Tanggal 04 Mei 1999
Seri C R Momor ! J -

SERRETARIS WILAY AH/DAERAH KABUPATEN
DAFRAH TINGKAT II NIAS

DrstVESTER LASE
EMBINA TK. I
NIP. 400023580
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